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Abstract: Sea urchin is one of the fisheries resources products where its gonad can be con-
sumed either in fresh or processed. Unfortunately, sea urchin has not been consumed due to so-
ciety suspicion that may cause death if sea urchin gonad consumed. Thereby, we need to edu-
cate the society by instructing them in a participatory way on how to consume and cultivate sea 
urchin cultivation with a floating net cage. This work was conducted at Desa Lambangan Office 
(February 2020–March 2020) by involving 25 fishermen and 30 students from Gorontalo State 
University as the fellows of the society. The results of the counseling and practicing that con-
ducted at desa Lambangan had been switched the paradigm of society that was formerly assum-
ing sea urchin as a marine organism that has toxicity to be an organism that could be consumed 
and traded. Furthermore, the fishermen have overcome and able to handle how to build a float-
ing net cage for the cultivation of sea urchins that they have learned in simulation on how to 
make floating net cage of sea urchins. 
  
Keywords: sea urchin; counseling; floating net cage   

 
 

Abstrak: Bulu Babi (sea urchin) merupakan salah satu produk perikanan penting yang telurnya 
dapat dikonsumsi baik dalam keadaan segar maupun olahan. Sayangnya Bulu Babi belum 
dimanfaatkan karena dianggap beracun dan bila dikonsumsi dapat menimbulkan kematian. 
Karena itu, perlu dilakukan edukasi pada masyarakat melalui kegiatan penyuluhan bagaimana 
cara mengonsumsi dan membudidayakan Bulu Babi dengan sistem keramba jaring apung. 
Kegiatan ini dilaksanakan di desa Lambangan, kecamatan Pagimana, Sulawesi Tengah selama 
dua bulan (Februari 2020–Maret 2020 dengan melibatkan 25 masyarakat nelayan dan 30 
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo sebagai pendamping masyarakat. Hasil dari kegiatan 
penyuluhan dan simulasi yang kami laksanakan telah mengubah paradigma masyarakat yang 
tadinya menganggap Bulu Babi sebagai biota laut beracun menjadi sesuatu yang dapat 
dikonsumsi dan dapat diperjualbelikan di pasar-pasar lokal. Selain itu, masyarakat juga telah 
menguasai dan mampu menerapkan konstruksi keramba budi daya Bulu Babi yang dilaksanakan 
melalui metode praktik simulasi  pembuatan keramba jaring apung.  
 
Kata kunci: Bulu Babi; penyuluhana; keramba jaring apung 
 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Bulu Babi (sea urchin) yang juga 

dikenal dengan nama landak laut 
merupakan salah satu biota laut 
avertebrata pemakan tumbuhan atau 

herbivora (Suskiewicz & Johnson, 2017) 

dari filum Echinodermata yang telurnya 

dapat dikonsumsi baik dalam keadaan 
segar (Nane, 2019a; Santos-Ferreira, 

2020) maupun olahan (Nane, 2020). Te-
lur Bulu Babi ini telah menjadi salah satu 
sumber daya perikanan komersial dunia 

(Bertocci, 2018) karena memiliki gizi 
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yang baik dan diperdagangkan secara 

global. Di kepulauan Wakatobi, Sulawesi 
Tenggara, telur Bulu Babi umumnya dio-
lah menjadi kukure dan menjadi 

penganan tradisional yang banyak dimi-
nati oleh masyarakat karena cita rasanya 

yang enak dan telah dikonsumsi sejak 
lama secara turun temurun (Nane, 2019b) 

Telur Bulu Babi ini bahkan di-

anggap menjadi salah satu seafood me-
wah karena dirasa paling enak di dunia 

(Rubilar, 2016). (Takagi, 2018) 
mengungkapkan bahwa telur Bulu Babi 
memiliki cita rasa yang enak dan juga 

bernilai jual tinggi tergantung pada cita 
rasa, ukuran, dan teksturturnya. Faktor 

lain yang juga berpengaruh pada harga 
jual telur Bulu Babi dan permintaan 
pasarnya adalah  warnanya (Vizzini, 

2018). Karena itu, (Hadinoto, 2017) ber-
pendapat kalau Bulu Babi sangatlah patut 

untuk dikembangkan menjadi sumber 
bahan pangan di Indonesia.  

Dari sisi ekologi, Bulu Babi yang 

hidup di alam, ada yang hidup berke-
lompok dan ada juga yang hidup soliter 

(Lafarizi, 2020). Bulu Babi ini juga 
sebenarnya tersebar luas hampir di semua 
zona perairan laut (Saucède, 2015) baik 

pada laut dangkal maupun laut dalam 
(Ristanto, 2018). Adapun spesies Bulu 

Babi yang termasuk dalam kategori seba-
rannya ada pada perairan laut dangkal 
adalah Tripneustes gratilla, Diademe se-

tosum, Mespilia globus dan Echinotrix 
diadema. Sementara itu, Bulu Babi yang 

sebarannya ada pada perairan laut dalam 
adalah Centrostephanus longispinus, 
Coelopleurus floridanus, Stylocidaris 

affinis, dan Cidaris cidaris (González-
Irusta, 2015). Bulu Babi secara umum 

juga dapat dijumpai pada ekosistem pa-
dang lamun (Sulistiawan, 2019), karang 
(Ling, 2018; Nane, 2020), dan ekosistem 

makroalga (Ling, 2015).  
Pemanfaatan Bulu Babi utamanya 

dimaksudkan untuk tujuan konsumsi te-

lurnya (Suriani, 2020) dan bukan untuk 
hiasan. Namun demikian, eksploitasi Bu-
lu Babi untuk konsumsi di Kepualaun 

Wakatobi sudah cukup tinggi dan telah 
mengakibatkan penurunan stok  Bulu 

Babi karena mengalami overfishing atau 
penangkapan berlebih (Nane & Paramata, 
2020). Namun demikian, (FAO, 2016) 

melaporkan bahwa tangkapan Bulu Babi 
untuk konsumsi telah menurun di seluruh 

dunia. Dari total tangkapan dari 108.969-
ton pada tahun 1995 menjadi 76. 467 ton 
pada tahun 2014. Sayangnya, laporan 

penurunanan landak laut masih tetap ter-
jadi seperti yang dilaporkan oleh (Parvez, 

2016) tentang penurunan populasi Bulu 
Babi di Malaysia 

Untungnya, penurunan stok Bulu 

Babi dunia saat ini juga turut disambut 
serius oleh para peneliti Bulu Babi 

dengan melakukan penelitian budi daya 
Bulu Babi (Ding, 2020) yang difokuskan 
pada pengembangan pakan untuk perbai-

kan kualitas telur (Takagi, 2018) serta 
peningkatan pertumbuhan larva dan ju-

venil Bulu Babi di hatchery tempat 
produksi pembesaran Bulu Babi (Sharp, 
2018)  untuk mengembalikan stok alam 

yang telah berkurang tersebut. Selain itu, 
dilakukan pula riset-riset tentang perbai-

kan cita rasa, warna telur, dan tekstur pa-
da Bulu Babi dewasa (Volpe, 2018). 

Sementara itu, di desa Lam-

bangan, Kecamatan, Pagimana Sulawesi 
Tengah, stok Bulu Babi masih sangat 

melimpah karena belum dimanfaatkan 
baik untuk konsumsi maupun tujuan 
komersial. Hal ini dikarenakan oleh min-

imnya pengetahuan masyarakat setempat 
dalam mengelola Bulu Babi yang ada. 

Atas dasar permasalahan tersebut, dan 
mengingat Bulu Babi merupakan sumber 
daya yang sangat baik dan bernilai jual 

tinggi, maka perlu dilakukan kegiatan 
edukasi pada masyarakat di desa Lam-
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bangan sehingga potensi yang ada dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin. Ka-
mi mencoba mengedukasi masyarakat 
melalui pendekatan partisipatif melalui 

kegiatan edukasi pembudidayaan Bulu 
Babi dengan system keramba jaring 

apung.  
 

 

METODE 

 

Kegiatan ini melibatkan 25 orang 
peserta dari masyarakat nelayan dan 30 
orang mahasiswa dari Universitas Negeri 

Gorontalo sebagai tenaga pendamping 
lapangan selama dua bulan di Kantor 

desa Lambangan, kecamatan Pagimana, 
Sulawesi Tengah, Indonesia. Metode 
pelaksanaan kegiatan ini dalam bentuk 

Pelatihan, Metode ini dilakukan melalui 
kegiatan praktik tentang bagaimana cara 

memegang landak laut, dan cara 
menyiapkan keramba jaring apung untuk 
bulu babi. Kegiatan ini dilaksanakan 

dalam bentuk kegiatan praktik 
partisipatif. Dengan demikian, peserta 

dapat langsung bersentuhan dengan Bulu 
Babi yang tadinya dianggap beracun.  
   

 
PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Edukasi  

  Edukasi yang telah dilaksanakan 

telah berhasil mengubah paradigma 
masyarakat yang selama ini takut pada 

Bulu Babi karena dianggap sebagai he-
wan beracun. Melalui penyuluhan (Gam-
bar 1) tersebut, masyarakat mulai sadar 

karena adanya informasi dan penge-
tahuan serta skill yang pemateri transfer 

bahwa Bulu Babi merupakan potensi be-
sar yang harus dimanfaatkan karena Bulu 
Babi merupakan komoditas ekspor. Ada-

pun pendekatan yang dilakukan dalam 
proses edukasi ini adalah pendekatan 

partisipatif di mana transfer pengetahuan 

bukan saja sekadar teori tapi juga dengan 
cara praktik bagaimana menghadapi Bulu 
Babi dan memanfaatkannya. Metode ini 

cukup efektif dalam mempengaruhi dan 
menjegal pandangan-pandangan yang 

keliru perihal Bulu Babi yang dianggap 
beracun. 

 

 
Gambar 1. Edukasi Bulu Babi 
 
Bahkan di awal kegiatan, pesi-

misme warga terhadap potensi Bulu Babi 
sangat tinggi. Namun demikian sering 

dengan berjalannya acara dan proses 
transfer ilmu melalui contoh dan praktik. 
Segala pandangan negatif akan Bulu Babi 

yang beracun hilang dengan seketika.  
 

Kegiatan Simulasi KJA 

Selain proses edukasi yang dil-
akukan secara verbal (teori dan praktik) 

dalam pemanfaatan bulu babi. Dilakukan 
pula kegiatan transfer pengetahuan ten-

tang pembuatan keramba jaring apung 
(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Praktik Pembuatan KJA 
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 Hal ini dimaksudkan untuk lebih 

mendekatkan masyarakat dalam me-
manfaatkan potensi Bulu Babi yang ada. 
Melalui kegiatan ini, peserta dibekali 

dengan pengetahuan aplikatif dalam 
membuat KJA dimulai dari menyiapkan 

alat dan bahan, merancang KJA, hingga 
cara memasang KJA di lokasi pembudi-
dayaan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Pemasangan KJA 

 

Selain itu, masyarakat juga 

mengerti tentang mendesain dan teknik 
pemasangan KJA di lokasi. Termasuk 
pemilihan lokasi yang baik dan tepat da-

lam menempatkan keramba. Sehingga 
Bulu Babi yang dibudidayakan dapat 

berkembang dengan baik karena sesuai 
dengan faktor-faktor lingkungan yang 
mendukung. Termasuk ketersediaan pa-

kannya. 
 
 

SIMPULAN 

 

Hasil Setelah terlaksananya 
kegiatan pengabdian ini, bahwa ada 
peningkatan pengetahuan masyarakat 

perihal pengelolaan perikanan Bulu Babi 
dan bagaimana cara mendesain 

konstruksi keramba jaring apung. Di-
harapkan kegiatan pembudidayaan dapat 
berkelanjutan dan dapat diaplikasikan 

oleh masyarakat secara kontinu. Sehing-
ga potensi Bulu Babi yang melimpah 

dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 
konsumsi dan juga meningkatkan 
ekonomi masyarakat setempat. 
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